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Abstrak Komunikasi berarti orang bekerja keras untuk mencapai saling pengertian dan bertukar informasi, lelucon, atau rahasia dengan orang lain. Apabila tidak terjadi saling pengertian antara komunikator dengan pesan yang disampaikan, maka komunikasi tidak akan terjadi atau tidak komunikatif. Penelitian ini menggunakan metode non kualitatif karena sumber datanya bukan manusia melainkan dokumen. Penelitian ini “termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan”, sedangkan pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi. Meski begitu, analisis data yang digunakan adalah analisis isometrik. Menurut temuan penelitian, pada tahun-tahun awal kehidupan, anak-anak mengalami periode yang dikenal sebagai “masa emas”, di mana mereka mengembangkan kemampuan untuk memahami dan peka terhadap berbagai rangsangan. Komunikasi yang baik antara kami dan anak-anak asing kami akan memungkinkan mereka untuk memahami dan berkomunikasi dengan jelas dan memberikan yang terbaik buat anak.sehingga saat anak beranjak ke tahap berikutnya anak tidak salah dalam memilih pergaulan di luar rumah dan tidak mencoba-coba sesuatu yang membahayakan dirinya maupun orang lain dan lingkungganya.

Kata kunci: Stimulasi, Komunikasi, Anak Usia Dini.
Abstract Communication means people work hard to achieve mutual understanding and exchange information, jokes, or secrets with others. If there is no mutual understanding between the communicator and the message conveyed, then communication will not occur or will not be communicative. This research uses non-qualitative methods because the data sources are not humans but documents. This research is "included in the library research category", while the data collection uses documentation techniques. Even so, the data analysis used is isometric analysis. According to research findings, in the early years of life, children experience a period known as the “golden age”, during which they develop the ability to understand and be sensitive to various stimuli. Good communication between us and our foreign children will enable them to understand and communicate clearly and provide the best for the child. So that when the child moves to the next stage, the child will not make the mistake of choosing relationships outside the home and will not try something wrong. endanger himself or others and his environment.
Keywords: stimulation, communication, early childhood
Pendahuluan (Introduction) 
Masa kanak-kanak adalah masa emas(golden age) tumbuh kembang untuk mendapatkan pendidikan. dalam hal ini Bahasa adalah sesuatu hal yang sangat penting. Begitulah juga dari sudut pandang pendidikan, bahasa mempunyai tempatnya penting dan mendasar karena dengan kemampuan bahasa, anak akan memahami materi untuk disampaikan kepada orang lain dan akhirnya mampu berfungsi. berkomunikasi merupakan kebutuhan dasar setiap anak karena mereka adalah makhluk sosial harus bersebelahan satu sama lain.Anak usia dini adalah anak yang berumur 0 - 6 tahun (Endriani, 2013).

Kemampuan berkomunikasi ada satu hal yang peranan penting dalam kehidupan anak. Jika komunikasinya baik, anak pun akan mudah menyampaikan semua pemikirannya kepada orang lain baik secara lisan atau tulisan. Kemampuan berkomunikasi yang baik, yaitu dimana bahasa tersebut digunakan dan tulisan anak mudah dipahami oleh orang lain. Keterampilan komunikasi bukan hanya menjadikan anak berkompeten dalam bidang akademis, namun keterampilan komunikasi mempengaruhi perkembangan anak dalam berbagai bidang, salah satunya menjadikan anak dapat diterima dalam lingkungan sosial di mana ia tinggal.
Keterampilan komunikasi yang baik diperoleh anak dari suatu kegiatan yang sangat dekat dengan dunianya, yaitu bermain. Namun sangat disayangkan, saat ini taman bermain anak sudah sangat langka, bahkan sulit ditemukan. Rata-rata taman bermain anak-anak Indonesia adalah 2000 m2/anak, jumlah ini lebih sedikit dibandingkan kebanyakan anak-anak di negara-negara berkembang di Asia dan sangat kecil dibandingkan dengan anak-anak di negara-negara barat (sekitar 10,000 m2/anak)(Inten, 2017).


Bahasa adalah sebuah alat koneksi atau komunikasi anggota masyarakat yang terdiri dari orang yang mengklaim pikiran, perasaan dan keinginan. Bahasa diartikan sebagai suatu sistem simbol standar menyampaikan gagasan yang berbeda dan informasi yang terdiri dari simbol simbol visual dan verbal.Dalam memperoleh kemampuan bahasa kita yang biasa dengan hubungan yang berurutan teratur: pada masa kanak-kanak, kita belajar menyimak dan mendengarkan bahasa, kemudian berbicara, membaca dan untuk menulis Karena, urutan perolehan keterampilan bahasa adalah sebuah keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, lalu Ketik Mendapatkan. kita belajar dengan mendengarkan dan berbicara sebelum masuk sekolah, literasi secara bersamaan dan menulis secara umum dipelajari di sekolah(V. Anggraini et al., 2019).

Stimulasi orang tua dalam perkembangan komunikasi anak usia dini sangat penting. Berikut adalah beberapa cara stimulasi yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk mendukung perkembangan bahasa anak: Menggunakan kalimat lengkap: Ajukan anak berbicara dengan kalimat lengkap agar mereka dapat memahami aturan bahasa dan menguasai kata-kata yang lebih awal.Mendengarkan ekspresi emosi: Orang tua seharapkan apa yang mereka diharapkan dapat membantu anak dalam mengungkapkan ekspresi emosi menggunakan kata-kata Memberikan contoh kata-kata baru: Stimulasi ini bisa diberikan sejak anak berusia 0 hingga 5 tahun. Pada usia tersebut, anak sudah bisa berbicara menggunakan kalimat lengkap dan jelas, dan juga bisa membedakan berbagai bentuk dan warna.

Berikan ucapan bahasa: Orang tua dapat memberikan ucapan bahasa, seperti nama, kebun, atau kata-kata yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, untuk membantu anak memahami aturan bahasa.Mengajarkan anak berbicara dengan kakek, nenek, dan saudara: Faktor pendukung dalam membina keterampilan berkomunikasi anak usia dini adalah de ngan tinggal ibu, kakek, nenek, dan saudara yang dapat menstimulasi kecerdasan bahasa anak usia dini.Mengajarkan anak mengambil barang yang sehari-hari dipakai: Orang tua dapat melakukan stimulasi dengan cara meminta anak mengambil mainan mobil atau barang yang sehari-hari dipakai, sehingga anak menyebut kata-kata yang diperlukan untuk mengambil barang tersebut.
Dalam masa keemasan anak usia dini, peranan orang tua sangat penting untuk membantu anak mengembangkan kemampuannya dalam berkomunikasi. Dengan memberikan stimulasi yang tepat dan sesuai usia, orang tua dapat membantu anak meningkatkan kemampilan berbahasa dan menciptakan lingkungan komunikasi yang kaya dan aman di rumah.

Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis library research atau penelitian kepustakaan, penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan untuk menganalisis data yang bersumber dari artikel, buku, majalah, dan koran, serta karya ilmiah lainnya.Library research ini menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif. Library research memakai pendekatan yang sifatnya kualitatif, disebabkan karena konsep yang di bawah berpusat pada teori Sugiyono (2013). Library research berfungsi sebagai alat untuk memecahkan suatu masalah yang belum terlihat jelas, holistik, komplek, dinamis, dan mempunyai makna arti dari sumber yang tertulis (Khoirunnisa, 2018). Pada penelitian ini memebahas dan menganalisis tentang pentingnya mengetahui perkembangan bahasa anak usia dini dan stimulasinya(Pa’indu et al., 2021).
Penelitian kepustakaan (literature review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau ulang secara kritis pengetahuan, gagasan, ataupun temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-oriented literature), serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu.

Hasil Penelitian dan Analisis (Result and Analysis)
Hasil dan diskusi yang dapat dianalisa penulis memiliki beberapa kajian pembahasan yaitu perkembangan bahasa anak usia 0-6 tahun, faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak, stimulasi perkembangan bahasa anak usia 0-6 tahun, permasalahan perkembangan bahasa anak usia 0-6 tahun.

A. Perkembangan Bahasa Anak Usia 0-6 Tahun


Jahja mengungkapkan, bahasa adalah media untuk berkomunikasi yang artinya

mencakup seluruh cara untuk berkomunikasi. Untuk penyampaiannya dengan baik menggunakan lisan, tulisan, isyarat, atau ekspresi wajah. Di mana penyampainan pikiran dan emosi dalam bentuk symbol. Selanjutnya Santrock menerangkan bahasa merupakan suatu bentuk komunikasi yang berbentuk lisan, tertulis ataupun isyarat yang berdasar pada suatu sistem dari simbol-simbol. Bahasa terdiri dari kata-kata yang digunakan berdasarkan aturan-aturannya guna merangkai berbagai macam variasi dalam memadukannya. Menurut pendapat tersebut penulis menyimpulkan banwa bahasa adalah media yang paling efektif dan efisien untuk membangun komunikasi. Oleh sebab itu jika tidak ada bahasa,komunikasi tidak akan berjalan dengan baik dan proses interaksi sosial pun tidak terjadi pula. Tanpa bahasa setiap anak tidak akan bisa mengekspresikan dirinya guna menyampaikan apa yang dirasakanyan kepada orang lain, tidak terkecuali pada anak-anak usia dini. Mereka sangat memerlukan adanya bahasa guna berkomunikasi dengan orang lain dan mengekspresikan suatu perasaan yang dirasakannya.Simandjuntak dan Pasaribu (dalam Anggraini et al., 2019) menjelaskan pengertian perkembangan bahasa, bahwa melalui suara anak dapat mengucapkan apa yang ada di dalam hati dan pikirannya. Pertumbuhan dan perkembangan suara akan membentuk bahasa. Bahasa ialah ucapan mengenai perasaan dan pikiran manusia dengan menggunakan alat bunyi yang teratur. Dengan berkembangnya bahasa anak, akan memudahkan mereka melakukan komunikasi dan mengungkapkan apa yang meraka inginkandan butuhkan serta apa yang mereka rasakan kepada orang lain terlebih kepada teman sebaya. Oleh karena itu,

perlunya guru memahami konsep dari perkembangan bahasa pada anak. Patmonodewo juga menjelaskan, bahwa perkembangan Bahasa anak akan secara perlahan beralih dari melakukan ekspresi suara kemudian mulai berekspresi dengan berkomunikasi, dan berkomunikasi dengan menggunakan isyarat dan gerakan guna mengungkapkan keinginannya, selanjutnya akan berkembang menjadi komunikasi melalui ucapan dan tutur kata yang tepat dan jelas (E. Anggraini, 2019).


Meningkatnya kemampuan dan keterampilan anak yang sesuai dengan tahap pengembangannya merupakan tanda bahwa tahapan perkembangan anak yang diungkapkan melalui pikiran dan menggunakan kata-katanya telah meningkat. Dengan ini penulis menyimpulkan bahwa perkembangan bahasa anak dimulai dari sejak bayi, yang berdasar pada pengalaman, kecakapan dan progres dalam berbahasa. Perkembangan bahasa adalah media yang efektif dan efisien untuk anak guna melakukan komunikasi sosial.Dengan berkembangnya bahasa anak makan akan mepermudah anak untuk mengutarakan apa yang mereka inginkan dan butuhkan. Oleh sebab itu, pengembangan bahasa teruntuk

anak usia dini bertujuan supaya anak mampu berkomunikasi dengan baik.

B. Faktor yang Memengaruhi Perkembangan Bahasa Pada Anak


Setiap diri anak adalah berbeda, atau biasa disebut Individual Differences, sebagai contohnya yaitu anak-anak memiliki perkembangan bahasa yang berbeda-beda, ada yang bisa mengucapkan artikulasi huruf secara lengkap namun juga ada yang belum lengkap. Ada beberapa anak yang sudah bisa menyampaikan ide dan keinginannya menggunakan bahasa yang sudah benar dan lengkap, tetapi sebagian lainnya hanya dengan kalimat-kalimat pendek. Beberapa anak yang terlihat kurang ekspresif namun dengan cepat dan tepat mematuhi perintah guru, sementara ada anak lainnya yang sudah terlihat dapat menghafalkan lagu dan mulai belajar menulis dan membaca.

Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan anak bahasa secara umum dapat

dijelaskan sebagai berikut.

1. Perkembangan otak dan kecerdasan



Perkembangan otak manusia sejak awal kehidupannya sangat erat berhubungan dengan perkembangan bahasanya. Tangisan bayi yang baru lahir dikontrol oleh sistem brain stem dan pons, yang merupakan bagian paling primitif dan paling cepat berkembang dari otak manusia. Berbagai hasil penelitian menyebutkan adanya hubungan antara pengukuran kecerdasan dengan pengukuran perkembangan bahasa yaitu terdiri dari kosakata, kemampuan artikulasi dan indikasi kematangan kemampuan berbahasa. Ilmuan yang bernama Vygotsky menyatakan bahwa bahasa merupakan adalah alat bantu untuk belajar, pemerolehan belajar anak akan mempengaruhi perkembangan bahasanya, artinya anak yang mengalami perkembangan bahasa yang lebih cepat, akan menjadi anak yang pandai. Namun ada berbagai hal yang perlu diperhatikan yaitu bahwa anak yang banyak bicara/aktif bukan menjadi suatu tanda pengukuran kemampuan bahasa yang baik, pun dengan anak yang kelihatannya pendiam atau mereka yang tidak banyak bicara, bukan berarti juga anak tersebut bodoh atau memiliki kemampuan bahasa yang rendah(Stimulasinya, 2021).

     2.   Kondisi Fisik


Perkembangan dan pemerolehan bahasa mensyaratkan bermacam-macam keadaan fisik, diantaranya yaitu bahwa pada anak tersebut tidak ada masalah pada organ bicara (tenggorokan, lidah gigi, bibir, pita suara), organ pendengaran (telinga) dan sistem neuromuscular dalam otak. Agar perkembangan bahasa anak berjalan dengan normal, dari semua alat tersebut harus bisa berfungsi dengan baik dan efektif.

      3.  Lingkungan Keluarga


Keluarga adalah lingkungan terdekat anak yang paling penting untuk memberikan fasilitas guna menunjang perkembangan anak terutama bahasa pada anak.Semasa masih bayi sampai umur enam tahun anak lebih banyak menghabiskan waktunya untuk berada di rumah, oleh sebab itu mereka lebih banyak berinteraksi dengan anggota keluarganya. Anak dengan orang tua yang aktif mengajak bercakap-

cakap, membacakan cerita dan secara intens berinteraksi secara verbal akan memperoleh kemampuan bahasa yang lebih baik. Pada sebuah penelitian memaparkan bahwa waktu pada saat makan bersama keluarga merupakan menjadi tempat terjadinya percakapan antar anggota keluarga, pada saat ini menjadi kesempatan yang paling baik untuk memfasilitasi perkembangan bahasa seorang anak.

      4. Pengaturan sosial (lingkungan budaya)


Negara Indonesia terkenal memiliki kebudayaan yang beraneka ragam. Perbedaan kebudayaan ini mengakibatkan perbedaan pada perkembangan bahasa anak, khususnya bahasa nasional atau bahasa Indonesia. Lingkungan sekitar anak yang secara aktif mengucapkan bahasa daerah mereka, dalam interaksi sosial sehari-hari menjadikan anak sedikit sulit untuk menggunakan bahasa Indonesia. Contoh yang lain ialah adanya tuntunan budaya yang membuat anak kesulitan mengembangkan bahasanya. Seperti pada budaya Jawa, anak yang baik yaitu mereka yang sedikit membantah kepada orang tuanya.


Berikut ini ada bebagai faktor penghambat perkembangan bahasa anak usia dini

dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Pola asuh orang tua. Anak yang sering diabaikan oleh orangtuanya, memiliki dampak negatif dari pengabaian orang tua tersebut, kemampuan berbahasa yang kurang dan juga masalah sosial dikemudian hari. Dalam hal ini dibutuhkan kesadaran dan pengubahan pola asuh dari sang orang tua.

2. Masalah ekonomi keluarga. Latar belakang sosial ekonomi berpengaruh pada kecerdasan dan prestasi akademik anak. Tingkat perekonomian yang rendah dapat menimbulkan tekanan pikiran yang dapat menghambat perkembangan anak dalam berbahasa. Dibutuhkan dukungan keluarga untuk mengatasi masalah ekonomi dan hendaknya orang tua harus tetap berkomunikasi dengan suara yang nyaman bagi anak.

3. Gangguan psikologis. Berbagai masalah psikologis dapat membatasi kemampuan anak dalam berbicara dan mendalami bahasa. Bukan hanya penderita autisme, anak yang terlalu pemalu juga berpotensi mempunyai kesulitan dalam bahasanya, karena mereka akan mengalami kesulitan menangkap ekspresi dalam berbahasa. Untuk mengatasi hal ini keluarga terlebih utamanya orang tua sebaiknya mengajak anak ke ahli medis guna diperiksa.

4. Sulit dalam berhubungan sosial. Pengalaman bersosialisasi sangat penting pengaruhnya terhadap perkembangan bahasa anak, maka dari itu cobalah sesering mungkin untuk melatih anak bersosialisasi. Interaksi yang memberi anak keterampilan dalam membangun hubungan akan membuat anak memahami bahasa lebih cepat.

C. Stimulasi Perkembangan Bahasa Anak usia 0-6 Tahun


Bahasa merupakan media perantara atau komunikasi antara elemen masyarakat yang terdiri dari beberapa individu untuk menyatakan perasaan, pikiran, dan keinginannya.Bahasa dapat diartikan sebagai sistem simbol yang tersusun guna mentransfer beberapa gagasan, pendapat dan ide informasi yang terdiri dari lambang-lambang visual maupun verbal. Abdurrahman juga menyebutkan bahasa adalah suatu pola komunikasi yang berhubungan, meliputi Bahasa ujaran, membaca dan menulis. Oleh karena itu orang tua,guru dan kita semua harus sadar dari pentingnya bahasa pada kehidupan, dikarenakan

melalui bahasa kita bisa melakuakn komunikasi dengan orang lain untuk menerangkan tujuan, pikiran, dan ide atau pendapat yang akan mudah memahami bagi generasi yang akan datang.Bahasa dan pengungkapannya ialah dua hal yang tidak sama. Bahasa itu berada di dalam otak dan bahasa akan terus ada, walau diungkapkan atau tidak diungkapkan. Seorang anak yang belum dapat mengeluarkan kata atau bisu, bukan berarti dia tidak mempunyai bahasa. Dia tetap memahami mengenai kosa kata bahasa serta bisa menyimpan pengetahuannya dalam bentuk bahasa, hanya saja cara pengungkapan bahasanya tidak

sama dengan anak normal biasanya(Suherman, 2019).

D. Permasalahan Perkembangan Bahasa Anak Usia 0-6 Tahun


Bahasa merupakan pengolahan kata dengan transendental pada hubungan koneksi yang meliputi penangkapan dan pengungkapan fakta, ide, emosi dan pendapat. Namun tentunya setiap perkembangan pada anak akan terjadi suatu masalah/gangguan, begitu juga dengan perkembangan bahasa anak. Gangguan bahasa anak merupakan tidak dapatnya anak atau keterbatasan anak saat memakai simbol linguistik guna melakukan komunikasi dengan lisan atau ketertinggalan dalam perkembangan bahasa dan bicara anak yang sejalan dengan kelompok usianya, jenis kelamin, tradisi kebiasaan, dan kecerdasannya. Seseorang individu/anak dapat dikatakan mempunyai ketertinggalan perkembangan pengungkapan kata serta behasa apabila perkembangan pengungkapan bahasa dan katanya secara substansial masih terletak rendah dari kemampuan individu/anak seumurannya.Kemampuan pengungkapan kata dan bahasa individu/anak itu masih berarda dalam susunan yang tepat, akan tetapi masih sangat dikatakan lamban dan belum sesuai dengan yang diinginkan. Sedang seorang anak yang memiliki keterlambatan dan gangguan dalam mengungkapkan kata dan bahasa, perkembangan kualitatifnya berbeda dari anak pada umumnya (Stimulasinya, 2021).

Pembahasan (Discussion)

Pembahasan 

Metode Stimulasi terhadap Perkembangan Bahasa pada Anak Usia 1-3 Tahun Dari beberapa artikel hasil telaah dapat dirangkum beberapa strategi stimulasi perkembangan bahasa anak usia toddler, di antaranya : metode parentese dan baby talk, metode demonstrasi (meniru dan memperagakan), metode label learning:

a. Metode parentese dan baby talk 
Parentese dan baby talk adalah metode yang digunakan oleh

seorang ibu, ayah, pengasuh, guru atau orang dewasa lainnya, untuk berkomunikasi dengan anak sesering mungkin dengan menggunakan kalimat sederhana.Cara ini dipercaya dapat mempererat hubungan seorang ibu atau orang dewasa lainnya dengan seorang anak. Cara itu bisa dilakukan seperti kita membelai anak dengan mengucapkan kata"mama", "papa", "ibu", "adik" atau yang lainnya. Walaupun tidak akan ada respon balik dari anak, namun dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak(Putri et al., 2000).

b. Metode label learning

Label learning adalah cara menamai atau mengidentifikasi objek dengan memberi nama pada objek. Hal ini bisa dilakukan dengan membuat kelompok berdasarkan dimensi, ukuran, warna, atau lainnya. Hal ini akan memudahkan anak untuk mengenal atau mengenali suatu objek kemudian anak diajari melafalkan nama benda yang dimaksud, Orang tua sering memberi label objek dari kategori berbasis bentuk saat berbicara dengan anak mereka sehingga dari perspektif anak, label bentuk telah relevan dengan pelabelan dan kemungkinan akan terus berlanjut hingga kedepan (Putri et al., 2000).

Penutup


Bahasa menjadi media yang paling efektif dan efisien untuk membangun komunikasi yakni dapat berupa menyimak, berbicara, menulis dan membaca. Maka jika tidak ada bahasa, komunikasi tidak akan berjalan dengan baik dan proses interaksi sosial pun tidak terjadi pula. Tanpa bahasa setiap anak tidak akan bisa mengekspresikan dirinya guna menyampaikan apa yang dirasakanyan kepada orang lain, tidak terkecuali pada anak-anak usia dini. Mereka sangat memerlukan adanya bahasa guna melakukan komunikasi dengan orang lain dan mengekspresikan suatu perasaan yang dirasakannya. Oleh sebab itu orang tua ataupun guru harus menyadari pentingnya perkembangan bahasa anaknya. Bukan hanya mengetahui setiap ciri-ciri dan tahapan-tahapannya saja orang tua ataupun guru juga harus mengetahui cara atau trik jitu guna menstimulasi agar perkembangan bahasa anak berjalan sesuai dengan tinggat usianya.

Stimulasi orang tua dalam perkembangan komunikasi anak usia dini sangat penting. Berikut adalah beberapa cara stimulasi yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk mendukung perkembangan bahasa anak: Menggunakan kalimat lengkap: Ajukan anak berbicara dengan kalimat lengkap agar mereka dapat memahami aturan bahasa dan menguasai kata-kata yang lebih awal.Mendengarkan ekspresi emosi: Orang tua seharapkan apa yang mereka diharapkan dapat membantu anak dalam mengungkapkan ekspresi emosi menggunakan kata-kata Memberikan contoh kata-kata baru: Stimulasi ini bisa diberikan sejak anak berusia 0 hingga 5 tahun. Pada usia tersebut, anak sudah bisa berbicara menggunakan kalimat lengkap dan jelas, dan juga bisa membedakan berbagai bentuk dan warna.
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